BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang Berpengaruh
terhadap Pemanfaatan Buku KIA pada Baduta Usia 6-24 Bulan di Puskesmas

Kasihan | Bantul Yogyakarta Tahun 2025”, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Karakteristik responden
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar responden berada pada
usia produktif (52,4%), berpendidikan menengah (61,9%), dan tidak bekerja
(59,5%). Mayoritas memiliki paritas rendah (54,8%), dengan status sosial
ekonomi baik (50,0%), serta akses informasi yang baik (64,3%). Gambaran ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kondisi yang
mendukung penerimaan informasi dan pelayanan kesehatan.

2. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa usia ibu berpengaruh signifikan
terhadap pemanfaatan Buku KIA dengan nilai p = 0,002 dan OR = 14,076.
Artinya, ibu dengan usia produktif memiliki peluang 14 kali lebih besar untuk
memanfaatkan Buku KIA dibandingkan ibu dengan usia kurang produktif.

3. Variabel pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan Buku
KIA (p > 0,05), sehingga tingkat pendidikan formal bukan faktor utama yang
menentukan pemanfaatan Buku KIA pada responden.

4. Variabel pekerjaan juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
pemanfaatan Buku KIA (p > 0,05), yang berarti baik ibu bekerja maupun tidak
bekerja memiliki peluang yang sama dalam memanfaatkan Buku KIA.

5. Variabel paritas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan Buku KIA
(p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anak yang dimiliki ibu tidak
menjadi faktor dominan dalam pemanfaatan Buku KIA.

6. Variabel status sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan
Buku KIA dengan nilai p = 0,015 dan OR = 7,888. lbu dengan status sosial

ekonomi baik memiliki peluang hampir delapan kali lebih besar untuk
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memanfaatkan Buku KIA dibandingkan ibu dengan status sosial ekonomi
rendah.

Variabel akses informasi berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan Buku
KIA dengan nilai p = 0,004 dan AOR = 10,469. Ibu dengan akses informasi
baik memiliki peluang lebih dari sepuluh kali lipat untuk memanfaatkan Buku
KIA dibandingkan ibu dengan akses informasi terbatas.

B. Saran
Bagi Puskesmas Kasihan | Bantul
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberian kontribusi sebagai bahan
edukasi bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan di wilayah tempat penelitian,
dalam meningkatkan penyuluhan dan komunikasi efektif kepada ibu yang
memiliki balita mengenai pentingnya pemanfaatan buku KIA. Informasi ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam penguatan peran bidan sebagai pemberi
informasi kesehatan, sehingga ibu dapat lebih memahami dan menerapkan
penggunaan buku KIA secara optimal.
Bagi Responden Ibu baduta
Penelitian ini mendorong ibu yang memiliki balita usia 6—24 bulan untuk lebih
memanfaatkan Buku KIA secara optimal, sebagai upaya penting dalam
memantau pertumbuhan dan kesehatan anak
Bagi Institusi Pendidikan Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani
Studi penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh mahasiswa Fakultas
Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, terutama bagi
mahasiswa Program Studi Kebidanan S1. Selain itu penelitian ini juga akan
menambah wawasan mengenai Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pemanfaatan buku KIA pada baduta usia 6-24 bulan
Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya dalam
bidang kebidanan yang berbasis bukti. Diharapkan hasil penelitian ini akan
memberikan data baru yang relevan dan bermanfaat untuk pengembangan

pegetahuan yang lebih mendalam di masa yang akan datang.



